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Abstrak: Pembelgjaran fisikayang digunakan selamaini masih banyak berpusat kepadaguru. Siswa
cenderung pasif dalam mengikuti pembel gjaran fisika. Wal aupun ada eksperimen yang harusdiikuti,
siswamel aksanakan petunjuk yang sangat j el as tanpa adatantangan kognitif dan prestasi belgjar fi-
sikakurang. Pembelgjaran open inquiry menyediakan kesempatan bel gjar siswauntuk mengembang-
kan kemampuan kerjailmiah. Rancangan penelitian yang digunakan adal ah faktorial 2x2 dengan tek-
nik purposive sampling. Populasinyaadalah seluruh kelas X1 1PA SMA Negeri 1 Blitar semester ga-
sal tahun pelajaran 2012/2013 dengan 6 kel as sebagai sampel. Kelompok eksperimen dan kel ompok
kontrol terbagi menjadi duakelompok yang berisi 36 siswa. Instrumen pengambilan dataadalah kerja
ilmiah dan prestasi belgjar siswa. Datadianalisisdengan Anavaduajalan sertauji Tukey. Hasil pene-
litian menunjukkan: (1) prestasi belgjar fisika siswayang belajar menggunakan pembel gjaran open
inquiry lebihtinggi daripada dengan pembel gjaran konvensional, (2) terdapat interaksi antara pembel-
gjaran open inquiry dan kemampuan kerjailmiah terhadap prestasi belgjar fisika, (3) prestasi belgjar
fiskasiswayang mempunyai kemampuan kerjailmiahtinggi dan belgjar menggunakan pembel gjaran
open inquiry lebihtinggi daripadabelajar dengan pembel gjaran konvensional, dan (4) prestasi bela-
jar fiskasiswayang mempunya kemampuan kerjailmiah rendah dengan belgjar menggunakan pembel -

gjaran open inquiry lebih rendah daripada belgjar dengan pembelgjaran konvensional .
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bagai bagian dari sains, fisika memiliki
S.Ambangan besar dalam ilmu pengetahuan dan

eknologi, karenafisikamemiliki struktur pe-
ngetahuan yang diperoleh melaui metode yang teruji
(Hewitt, 2006). Metode yang teruji tersebut adalah
metodeilmiah. Metodeilmiahini mengandung lang-
kah-langkah yaitu: merumuskan masalah, merumus-
kan hipotesis, merancang eksperimen, melakukan ob-
servasi, mengumpulkan data dari eksperimen, dan
menarik kesimpulan (Joyce dkk., 2009). Metodeilmi-
ah dipakai ilmuwan dalam kerjailmiah untuk peme-
cahan masal ah ilmiah menggunakan langkah-langkah
tersebut, tetapi tidak mesti berurutan, dan mungkin
suatu langkah dapat diulang beberapakali, tergantung
masal ahnya.

Berkaitan dengan metodeilmiah, salah satu tuju-
an matapel gjaran fisikapada K urikulum Tingkat Sa-
tuan Pendidikan adalah membekali siswaagar memi-
liki kemampuan mengembangkan pengalaman untuk
merumuskan masal ah, mengajukan dan menguiji hipo-
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tesis, merancang dan merakit instrumen percobaan,
mengumpulkan, mengol ah, dan menafsirkan data, ser-
tamengkomunikasikan hasil percobaan secaralisan
dantertulis(BSNP, 2006; NAS, 2000). Untuk menca
pai tujuan di atas, pembelgjaran fisikadi tingkat SMA
diharapkan dilaksanakan secarainkuiri ilmiah untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerjadan ber-
sikap ilmiah sertaberkomunikasi sebagai salah satu
aspek penting dalam kecakapan hidup (Depdiknas,
2007).

Salah satu model yang membuat siswaaktif dan
dapat meningkatkan prestasi belgjar adalah pembela-
jaran dengan metode inkuiri (Amin, 1987). Pembela-
jaraninkuiri memungkinkan sisivamenggunakan pro-
ses mental nya seperti merumuskan masal ah, meran-
cang eksperimen, melakukan pengumpulan dan
menganaisis data, menarik kesimpulan, mempunyai
sikap objektif, terbuka dan menemukan konsep atau
pringpilmiah.
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Pembelgjaran fisika di sekolah hendaknyame-
nekankan pada pemberian pengal aman langsung un-
tuk mengembangkan kompetens agar menjelgjahi dan
memahami alam sekitar secarailmiah (Hewitt, 2006).
Pembel gjaran fisikadiarahkan untuk inkuiri dan ber-
buat sehingga dapat membantu siswauntuk memper-
oleh pemahaman yang |ebih mendalam tentang alam
sekitar (NRC, 2000). Siswadiharapkan menemukan
pengetahuan dan keterampilan bukan hanyamengi-
ngat seperangkat faktatetapi menemukan sendiri de-
ngan caraobservasi, bertanya, mengaj ukan hipotesa,
mengumpulkan data dan mengambil kesimpulan
(NSTA, 2004). Kata kunci dari inkuiri adalah siswa
menemukan sendiri adapun langkah-langkah kegiatan
disgjikan dalam bentuk gambar, bagan, tabel, laporan
dan karyalainnya. Namun penggjaran fiskadi SMA
belum sepenuhnyamempunyai relevans dengan tuju-
an yang diharapkan. Pengajaran sains, termasuk fisi-
kadewasaini |ebih banyak menekankan faktadaripa:
damengembangkan pengetahuan yang diperoleh me-
lalui metodeilmiah.

Kerjailmiah dalaminkuiri sering dikaitkan de-
ngan kegiatan penyelidikan atau eksperimen (Sarwi
& Khanafiyah, 2010). K egiatan laboratorium dapat
dirancang sebagai saranapendlitianilmiah parailmu-
wan dalam menemukan ilmu pengetahuan. K egiatan
|aboratorium baik dalam bentuk demonstrasi maupun
eksperimen (percobaan), dapat digol ongkan menjadi
kegiatan |aboratorium yang bersifat verifikas (deduk-
tif) dan kegiatan laboratoriuminkuiri (induktif). Kegi-
atan laboratorium verifikas diartikan suatu rangkaian
kegiatan observas atau pengukuran, pengolahan data,
dan penarikan kesimpul an yang bertujuan untuk mem-
buktikan konsep yang sudah dibel gjarkan. Menurut
Trowbrigde (2004) dalam kegiatan eksperimeninkui-
ri, lingkungan bel gar dipersiapkan untuk memfasilitas
agar proses pembel ajaran berpusat pada siswa. Ek-
sperimen tidak hanya untuk mencapai kompetensi
ranah psikomotorik, tetapi juga ranah kognitif dan
ranah afektif (Khanafiah & Rusilowati, 2010).

Metode pembelgjaraninkuiri dapat dilaksanakan
dalam bentuk inkuiri terbuka (open inquiry) danin-
kuiri terbimbing (guided inquiry). Fase-fase pem-
bel gjaran yang akan dilakukan sama, namun terdapat
perbedaan mendasar antara metode inkuiri terbuka
dan terbimbing (Berg dkk, 2003). Perbedaan tersebut
terletak pada fase pemberian masalah, fase eksperi-
men, dan fase mengevaluasi hipotesis (Sulistinadkk,
2010). Pemilihan bentuk inkuiri yang akan dipakai
dalam pembe gjaran di sesuaikan dengan karakteristik
siswa. Open inquiry berhasi| diterapkan pada siswa

berkemampuan akademik tinggi (Handoko, 2009).

Upaya-upaya perbaikan pendidikan dilakukan
mengarah kepada pembel gjaran yang berpusat pada
siswa (student centered, learning oriented). Di an-
taranyainkuiri berbasi s eksperimen atau laboratorium
yang memiliki potensi meningkatkan pelgjaran siswa
penuh arti, pemahaman konsep, dan pemahaman ter-
hadap sifat sains (Hofstein dkk., 2005). Selain itu
dengan pembelgjaran inkuiri kemampuan siswa da-
lam merencanakan prosedur-prosedur penyelidikan,
mencatat, dan menarik kesimpulan menjadi lebih baik
(Cuevas dkk, 2005).

Salah satu kompetensi dasar yang harus di capai
oleh siswakelas X1 |PA SMA semester 1 padamata
pelgjaran fisika adalah menganalisis pengaruh gaya
padasifat elastisitas bahan. Topik elastisitas ini sa-
ngat tepat dibelgjarkan denganinkuiri, karenakegiat-
annyadapat diamati dan dipelgjari melalui kegiatan
eksperimen. Eksperimen yang dilakukan disusun de-
ngan beberapa pertimbangan, yaitu eksperimen ber-
peluang didesain dan dikerjakan oleh siswa, adakecu-
kupan waktu dan keterampilan siswauntuk melaksa
nakannya. Turut menjadi pertimbangan adalah, di
tingkat SMA siswa telah terbiasa mencari materi,
bahan gjar, dan tugasmelalui internet, sehinggadiha-
rapkan siswa sudah mengenal besaran-besaran da-
lam topik ini dan mempersi apkan masalah apayang
tengah dihadapi.

Aktivitas pembelgjaran pada pokok bahasan
elastisitas yang diteliti dapat dilaksanakan dengan
pembelgjaran open inquiry. Fase-fase pembelgaran
yang dilakukan meliputi fase perumusan masalah,
fase membuat hipotesis, fase eksperimen, fase meng-
evaluasi hipotesis, dan fase membuat kesimpulan.
Pembel gjaran open inquiry hampir samadengan in-
kuiri yang lain namun terdapat perbedaan padafase
pemberian masal ah, fase eksperimen, dan fase meng-
evaluas hipotesis. Pada pembelajaran open inquiry
guru lebih berperan sebagai fasilitator dan motivator.
Siswadikondisikan untuk mandiri dalam perumusan
masal ah, merancang prosedur eksperimen atau per-
cobaan dan evaluas hipotesis. Kemandirian dalam
membangun pengetahuan menunjukkan bahwaketer-
libatan siswadalam pembel gjaran semakin besar, se-
hinggamotivasi meningkat. Hal tersebut dapat mem-
pengaruhi prestasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui prestasi belgjar fiskasiswva
yang belgjar menggunakan pembelgaran open in-
quiry dibandingkan yang belgjar dengan pembelgjaran
konvensiond, prestasi belgjar fisikasiswayang mem-
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punyai kemampuan kerjailmiahtinggi dengan belgjar
menggunakan pembel ajaran open inquiry dibanding
yang belgjar dengan pembel gjaran konvensional, dan
prestas belgjar fiskasiswayang mempunyai kemam-
puan kerjailmiah rendah dengan belgjar mengguna-
kan pembelgjaran open inquiry dibanding yang bela-
jar dengan pembel gjaran konvensional .

METODE

Pendlitianini dilakukan untuk memperoleh gam-
baran secara nyata mengenai prestasi belgjar fisika
siswayang belgjar dengan menggunakan pembel gjar-
an open inquiry ditinjau dari kerjailmiah siswa. Ran-
cangan penelitian yang digunakan adalah quasi ek-
sperimen (eksperimen semu) dengan desain faktorial
2x2. K elas eksperimen mendapat perlakuan pembel -
gjaran open inquiry sedangkan kelas kontrol meng-
gunakan pembel ajaran konvensional.

Populasi padapenelitianini adalah seluruh kelas
X1 IPA SMA Negeri 1 Blitar semester gasal tahun
pegjaran 2012/2013. Teknik pengambilan sampel di-
pilih berdasarkan teknik purposive sampling. Sam-
pel sebanyak 6 kelas, terdiri dari 3 kelas sebagai ke-
lompok eksperimen dengan jumlah 108 siswadan 3
kelasyang lainnyasebagai kelompok kontrol dengan
jumlah 108 siswa. Keduakelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diberikan teske-
mampuan kerjailmiah.

Adaduainstrumen pokok yang dibuat dan digu-
nakan dalam penelitianini, yaitu instrumen perlakuan
dan instrumen pengukuran. Instrumen perlakuan be-
rupa rencana pelaksanaan pembelagjaran (RPP) de-
ngan pembelgaran open inquiry dan RPP dengan
pembel g aran konvensional. Rancangan aktivitas per-
cobaan disediakan untuk siswa dan disediakan tiga
RPP untuk masing-masing pembel gjaran. | nstrumen
pengukuranterdiri atasduahal, yaitu instrumen kerja
ilmiah dan prestasi belgjar fiskasiswa.

Instrumen kerjailmiah menggunakan metode tes
yang berupa soal-soal tentang kegiatan praktikum
fisika yang pernah dilakukan siswa dan yang akan
dilakukan siswalnstrumen tes disusun dalam bentuk
soal pilihan gandadengan 5 option. Setiap item hanya
memiliki satu pilihan jawaban yang benar. Jikasiswa
menjawab dengan benar mendapatkan skor 1 dan
jikasalah mendapatkan skor 0 (nol).

Penyusunan testersebut mengacu padakompe-
tensi kemampuan kerjailmiah. Butir-butir item kom-
petensi kerjailmiah tersebut meliputi 1) merencana-
kan penelitian, 2) melaksanakan penelitian, 3) meng-

komunikasikan hasil pendlitian, dan 4) bersikapilmiah.
Untuk mengetahui kesesuaian antarabutir-butir item
padainstrumen dengan tujuan kompetens kerjailmiah
yang dimaksudkan, makainstrumen dikonsultasikan
kepadaahli.

Pengukuran prestasi belgjar dilakukan dalam
bentuk testertulis pilihan ganda yang dilaksanakan
setel ah proses pembe ajaran untuk kompetensi dasar
materi dilaksanakan. Item pilihan jawaban berjumlah
5 buah dengan simbol pilihanA, B, C, D dan E. Setiap
item hanyamemiliki satu pilihan jawaban yang benar.
Jika siswa menjawab dengan benar mendapatkan
skor 1 dan jika salah mendapatkan skor O (nal).

Sebelum pembelgjaran dilakukan, kelompok sis-
wa yang akan belgjar dengan pembelgjaran open
inquiry dan kelompok siswayang akan belgjar kon-
vensiond diuji kesamaan ratarratanya. Hal ini dimak-
sudkan agar hasil pembelgjaran benar-benar akibat
perlakuan yang dibuat, bukan karenapengaruh lain.
Oleh karena itu untuk menguji kesamaan rata-rata
kerjailmiah kedua kel ompok sampel digunakan uji-t
duapihak. Uji-t duapihak dilakukan setelah terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat analisisdari uji normali-
tasdan uji homogenitas.

Andisisdataprestas belgjar fiskadaam pendli-
tian ini dilakukan dengan teknik analisis variansi
(ANAVA) duajalan. Sebelum dilakukan uji hipotesis
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisisterdiri
dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji setelah
analisisvariansi (ANAVA) menggunakan uji Tukey.

HASL & PEMBAHASAN

Datakerjailmiah diperoleh sebelum siswadiberi
pembelgjaran open inquiry maupun konvensional.
Skor kerjailmiah siswayang belgjar dengan pembela-
jaran open inquiry maupun konvensional secarake-
seluruhan dikel ompokkan dalam kategori siswayang
berkemampuan kerjailmiah tinggi, dan siswayang
berkemampuan kerjailmiah rendah. Skor kerjailmi-
ah dari 4 kelompok ditunjukkan padaTabel 1.

Setelah siswa belagjar dengan pembelagjaran
open inquiry maupun pembelagjaran konvensional,
siswa diambil datanya melalui tes prestasi belgjar.
Hasil selengkapnyasekor prestasi belgjar siswadapat
dilihat padaTabel 2.

Uji analisisvariansi duajalan digunakan untuk
penguijian hipotesis. Hasll uji andlisisvariansi (ANA-
VA) duajalan terhadap prestasi belgjar fisikasiswa
menurut kerjailmiah dan metode pembelgjaran disgji-
kan selengkapnya pada Tabel 3.
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Berdasarkan hasil analisisdapat dinyatakan bah-

wa 1) F,.=8000>Fi, . .0= 391 makaada
perbedaan pr&stasi begar fiskasiswakelas X1 SMA
Negeri 1 Blitar padapokok bahasan €l astisitas yang
belgjar dengan pembelgaran open inquiry dan siswa
yang belajar dengan pembelgjaran konvensional; 2)
F g™ 92476 > Ft | 10 00= 3,91, makaadainterak-
s antarakerjail mlaiﬁ dan metode pembelgjaranterha
dap prestasi belgjar fiskasiswakelas X| SMA Negeri
1 Blitar pada pokok elastisitas; 3) F = 77,436 >
F 1140005~ 3,91, maka ada perbedaan pr&etas bela-
jar flskasswakelasXI SMA Negeri 1 Blitar yang

memiliki kerjailmiah kategori tinggi pada pokok ba-
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hasan €l astisitas yang belgjar dengan pembelgjaran
open inquiry dan siswayang belgjar dengan pembel -
garankonvensional; 4) F, =23,039>F1, 0060
3,91, makaadaperbedaan pr&stas belgjar fiskasiswa
kedlas Xl SMA Negeri 1 Blitar yang memiliki kerjail-
miah kategori rendah pada pokok bahasan elastisitas
yang belajar dengan pembelgjaran open inquiry dan
dengan pembelgjaran konvensional .

Karena ada perbedaan, maka uji lanjut analisis
variansi (ANAVA) menggunakan uji Tukey. Hasll
perhitungan uji Tukey disajikan padaTabel 4.

Dari rangkuman uji Tukey dapat disimpulkan:
1) O, =4,000ebih besar dari hargakritik O

(4,720, 95

Tabel 1. Rata-rata dan Sandar Deviasi Sekor Kerja lImiah

Kelompok
No. Komponen Siswayang Belgjar dengan Siswa yang Belgjar dengan
Pembelgjaran Open Inquiry Pembelgjaran Konvensiona
Rata-rata sekor kerjailmiah
1. Sswa 10,31 10,37
2 R_ai&rata sek(_)r _kerjallmlah 1328 13.44
siswa kategori tinggi
Rata-rata sekor kerjailmiah
3. siswa kategori rendah .28 7,33
4 _Sta_ndar _dewas sekor kerja 2.79 2,82
ilmiah siswa
Standar deviasi sekor kerja
5 ilmiah siswa kategori tinggi 151 165
6. Standar devias sekor kerja 158 153

ilmiah siswa kategori rendah

Tabel 2. Rata-rata Prestasi Belajar Fisika dan Sandar Deviasi Prestasi Belajar Fisika

Kelompok
No Komponen Siswayang Belgjar dengan Siswa yang Belgjar dengan
Pembelgjaran Open Inquiry Pembelgjaran Konvensiona
1 Rata-rata prestas belgjar 14,81 13,62
2 Ratarata prestas belgjar siswakerja 16,97 13,60
ilmiah kategori tinggi
3 Rata-rata prestas belgjar siswakerja 11,44 13,28
ilmiah kategori rendah
4 Standar deviasi prestas belgjar 2,91 1,57
5 Standar deviasi prestas belgjar siswa 1,63 1,48
kerjailmiah kategori tinggi
Standar deviasi prestas belgjar siswa
6 kerjailmiah kategori rendah 1,54 1,81

Tabel 3. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan

Sumber Varians db JK RK = JKIdb F), = RKIRKD F,
Antar
Baris (b) 1 309,174 309,174 117,736 Fy1.140099
Kolom (k) 1 21,007 21,007 8,000 =391
(kik2)by 1 203,347 203,347 77,436
(kik>)b> 1 60,500 60,500 23,039
Interaksi 1 242,840 242,840 92,476 Fy1.140099
(bxk) =301
Dalam 140 367,639 2,626 -
Total Direduks 143 940,660 - - -
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Tabel 4. Rangkuman Uji Tukey

Statistik Uji QO Hitung  HargaKritik  Keputusan Uji H,
sk, vspk, 4,000 3,74 Ditolak
12,445 3,85 Ditolak
Vs ' '
HIv>H 6,788 3.85 Ditolak
M3 VS py

3,74, makaprestas belgjar fiskasiswakdas X1 SMA
Negeri 1 Blitar padapokok bahasan el astisitas yang
bel gjar dengan pembel gjaran open inquiry lebih tinggi
daripada siswa yang belgjar dengan pembelajaran
konvensional; 2) O,= 12,445 |ebih besar dari harga
Kritik O, 35005~ 3:85, Maka prestasi belgjar fisika
siswakelas XI SMA Negeri 1 Blitar yang memiliki
kerjailmiah kategori tinggi pada pokok bahasan elas-
tisitas yang belgjar dengan pembelgjaran open in-
quiry lebihtinggi daripadasiswayang belajar dengan
pembelgjaran konvensional; 3) O,= 6,788 |ebih besar
dari hargakritik O, , 5. 0= 3,85, makaprestasi bela-
jar fiskasiswakelas X1 SMA Negeri 1 Blitar yang
memiliki kerjailmiah kategori rendah pada pokok ba-
hasan elastisitas yang belgjar dengan pembelgjaran
open inquiry lebih rendah daripada siswayang bela-
jar dengan pembel gjaran konvensional .

Prestasi belgjar fisikasiswadalam pendlitianini
telah disgjikan pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3.
didapatkan informasi bahwa ada perbedaan prestasi
begar fiskasiswayang belgjar dengan pembelgjaran
open inquiry dan siswayang belgjar dengan pembel-
garan konvensional. Prestasi belgjar fisika siswa
yang belajar dengan pembelgjaran open inquiry le-
bihtinggi dari padaprestasi belgjar fisikasiswayang
belgjar dengan pembelgjaran konvensional.

Penerapan pembelgjaran open inquiry mulai
fase merumuskan masalah, membuat hipotesis, ek-
sperimen, mengevaluasi hipotesis, dan membuat ke-
simpulan telah mampu mengkondisikan siswauntuk
aktif danlebih mandiri dalam prosesbelgjarnya. Siswa
cenderung memperoleh pengetahuan dari sesuatu
yang diinderanya, sehingga pengetahuan tersebut le-
bih mudah tertanam dalam ingatannya. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan Bruner dalam Amien
(1987) mengenai salah satu kel ebihan atau keuntung-
an mengajar dengan menggunakan metode pembel a-
jaran inkuiri, yaitu membantu dalam menggunakan
ingatan dan transfer pengetahuan pada proses bela-
jar yang baru.

Pembelajaran open inquiry memberikan pres-
tasi belgjar yang lebih baik karenasiswalebih mudah
ddam memahami dan |ebih mudah mengingat konsep,
pringip, dan hukumfiskayangteah dipegari (Amien,
1987). Pembelgjaran konvensional menurut Rapi

(2008) adalah dilakukan dengan metode ceramah,
kurang memperhatikan pengetahuan awal, siswaku-
rang aktif, pemberian konsep, sehinggasiswvamerasa
bosan dan bahkan Selcuk (2010) menyatakan “The
fact that traditional methods of education cannot
serve the needs and wants of today's student, the
need for lifelong learning, and the latest develop-
ments in teaching-learning have altogether paved
the way to the emergence of new approaches in
teaching”.

Hasil analisis variansi dua jalan menunjukkan
bahwaadainteraksi antarakemampuan kerjailmiah
siswa dan metode pembelajaran terhadap prestasi
bel gjar siswa padapokok bahasan elastisitas. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa kemampuan kerja ilmiah
yangtelah dimiliki siswadan dipadukan dengan pem-
belgjaran open inquiry yang menggunakan eksperi-
men ternyata berpengaruh terhadap prestasi belgjar
siswa.

Indikator-indikator kemampuan kerja ilmiah
memberikan dasar kemampuan awal kepada siswa
untuk mampu bekerjasecarailmiah. Sementarafase-
fase pembelgjaran yang terdapat pada open inquiry
meliputi perumusan masal ah, membuat hipotesis, ek-
sperimen, mengevaluasi hipotesis, dan membuat ke-
simpulan. Sehinggaindikator-indikator dalam kerja
ilmiah yang berhubungan dengan open inquiry dapat
dipergunakan dalam pembelgjaran open inquiry.

Prestasi belgjar fisika kelompok siswa yang
mempunyai kategori kerjailmiahtinggi padapembela
jaran open inquiry lebih tinggi dibandingkan prestas
bel gjar fisikakelompok siswadengan kategori kerja
ilmiah tinggi dengan pembelgjaran konvensional. Pe-
nelitianini dikuatkan oleh pendlitian yang pernah dila-
kukan Sulistina (2009) yang menyebutkan bahwa
metode pembelajaran open inquiry dan guided in-
quiry telah meningkatkan konstruksi pengetahuan
dan keterampilan proses serta sikap sainssiswa. Pe-
ningkatan ini disebabkan pembelgjaran open inquiry
dan guided inquiry |ebih efektif dalam meningkatkan
hasil belgjar siswa (kognitif, afektif dan psikomotor
siswa) dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional (ceramah-praktikum) (Sulistina dkk,
2010). Sebaliknya prestasi belgjar fisika kelompok
siswayang mempunyai kategori kerjailmiah rendah
pada pembel gjaran konvensional lebihtinggi diban-
dingkan prestasi belgjar fisikakelompok siswakate-
gori kerjailmiah rendah pada pembel gjaran open in-
quiry.

Faktamenunjukkan bahwametode pembel gjar-
an open inquiry lebih efektif jika diterapkan pada
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kelompok siswayang mempunyai kemampuan kerja
ilmiah tinggi, kurang efektif pada kelompok siswa
yang memiliki kemampuan kerjailmiah rendah. Seba-
liknya pembel gjaran konvensional memberikan efek
positif baik padakelompok siswakategori kerjailmi-
ahtinggi maupun kategori kerjailmiah rendah. Hasil
penditianini sesuai dengan hasil penelitian Handoko
(2009) yang menyatakan hasil bel gjar kognitif siswa
berkemampuan akademik tinggi yang belgjar dengan
pembe gjaraninkuiri terbukalebih baik dibanding hasil
be gjar kognitif siswaberkemampuan akademik ting-
gi yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran
inkuiri jenislain.

Lebihtingginyaprestasi belgjar fisikakelompok
siswadengan kategori kerjailmiah tinggi pada pem-
belajaran open inquiry dibandingkan kelompok sis-
wadengan kategori tinggi pada pembel gjaran konven-
sional disebabkan oleh karakteristik penerapan pem-
belgjaran open inquiry itu sendiri. Pembelajaran
open inquiry memberikan keleluasaan bagi siswa
untuk mengembangkan kreativitas dan menentukan
sendiri caramenemukan ilmu pengetahuan. Kondisi
pembel gjaran open inquiry sangat kondusif bagi sis-
waberkemampuan kerjailmiahtinggi yang kayakre-
ativitas. Metode pembelgjaran open inquiry dipan-
dang dapat melayani kebutuhan siswayang memiliki
kemampuan di atasrata-rata, artinyasiswayang me-
miliki kemampuan belgjar tinggi tidak akan terhambat
oleh siswayang lemah dalam belgjar (Sanjaya, 2006)
dan Soetjipto (1997). Selain itu pembelgjaran open
inquiry memberikan kesempatan yang luasbagi sis-
wauntuk menunjukkan kemampuan diri. Penjelasan
tersebut sesuai dengan pendapat Bruner (Amien,
1987) yang menyatakan bahwa pembel gjaran inkuiri
memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik dan si-
tuasi belajar yang lebih merangsang. Pembelajaran
open inquiry juga bermanfaat meningkatkan kerja
ilmiah siswadan respon siswaterhadap pembelgjaran
yang dilaksanakan (Widowati, 2008, Sarwi & Khana
fiyah, 2010).

Siswayang memiliki kategori kerjailmiahtinggi
merasa tertantang untuk mampu menggunakan ke-
mampuan berpikir yang lebih tinggi. Kemampuan
berpikir tersebut digunakan untuk menemukan masa
|ah sekaigusjawaban atas masal ah yang dibuat sendi-
ri sertamenemukan konsep dari prosesinkuiri yang
dilakukannya. Hasil penelitianini sesuai dengan hasil
temuan Krystyniak dan Heikinen (2004) yang mene-
mukan bahwa s swaakan menggunakan proses sains
dan pemikiran yang lebih tinggi selamaproyek open
inquiry. Hasi| penelitian Solihin (2010) juga meng-

ungkapkan bahwapembel gjaran open inquiry efektif
meningkatkan kualitas prosesdan hasil belgjar serta
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswayang memili-
ki kemampuan awal berbeda.

Sebaiknyarendahnyahasil begjar kelompok sis-
wakategori kerjailmiah rendah pada pembelajaran
open inquiry disebabkan oleh kelompok siswakate-
gori kerjailmiah rendah sangat minim pengalaman
dan pengetahuan yang dapat digunakan untuk menye-
suaikan diri pada situasi yang sedang dihadapinya.
Hal tersebut dapat dijelaskan denganteori Piaget ten-
tang kesetimbangan kognitif (cognitive equilibrium)
sebagai berikut. Proses kesetimbangan kognitif ke-
lompok siswa kategori rendah pada pembelgjaran
open inquiry belum tercapai secara maksimal, da-
lam proses asimilasi siswa telah mampu menerima
dan memasukkan pengetahuan baru kedalam struktur
kognitif mereka, namun belum mampu mengubah
struktur kognitifnya secara maksimal dalam proses
akomodasi (Dahar, 2011). Pada pembelgjaran kon-
vensional peran guru lebih dominan memandu siswa
untuk melakukan penyelidikan dalam menemukan
konsep materi yang sedang dibel ajarkan. Kelompok
siswa kategori kerjailmiah rendah yang belgjar de-
ngan pembel ajaran konvensional mampu secaramak-
simal dalam melakukan proses asimilasi dan akomo-
dasi secara setimbang.

SIMPULAN & SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis
dan pembahasan dapat disampaikan beberapa sim-
pulan hasil penelitian sebagai berikut. (1) Prestasi
belgar fiskasiswayang belgjar dengan pembelgjaran
open inquiry lebihtinggi dari padayang belgjar de-
ngan pembel gjaran konvensional. (2) Terdapat inter-
aks antara pembelgjaran open inquiry dan kemam-
puan kerjailmiah terhadap prestasi belgjar fisika. (3)
Prestasi belgjar fisika siswa yang mempunyai ke-
mampuan kerjailmiah tinggi dan belgjar mengguna
kan pembelgjaran open inquiry lebih tinggi dari pada
yang belgjar dengan pembelgjaran konvensional. Sis-
wadengan beka kemampuan kerjailmiahtinggi dan
ditunjang pembelgjaran open inquiry akan menda-
patkan prestasi belgjar yang tinggi daripada siswa
yang belgjar dengan pembel gjaran konvensional. (4)
Prestasi belgjar fisika siswa yang mempunyai ke-
mampuan kerjailmiah rendah dengan bel gjar meng-
gunakan pembelgjaran open inquiry lebih rendah
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daripadayang belajar dengan pembelgjaran konven-
sond.

Saran

Berdasarkan hasil-hasil penelitian, penulisme-
nyarankan agar dalam menerapkan pembelagjaran
open inquiry Sebaiknyamemahami dan mengetahui
secara benar mengenai kemampuan awal siswater-
lebih dahulu. Kemampuan awal yang dimaksud dalam
hal ini adalah kemampuan kerjailmiah siswa Metode
ini merupakan salah satu pilihan pembelgjaran di kelas
yang dapat ditul arkan kepada sesamaguru dan dapat
dipraktekkan di tempat lain dengan melihat karak-
teristik siswaterlebih dahulu, memberikan apresias
positif kepadaguru yang senantiasamengembangkan
varias pembelgjaran di kel as dalam upaya peningkat-
an prestasi belgjar fisika. Sekolah diharapkan dapat
memfasilitasi guru dan siswa dalam melaksanakan
pembelajaran open inquiry yang berpusat pada ke-
giatan eksperimen dengan peralatan laboratorium
yang memadai.
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